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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat assesmen keterampilan yang
valid dan praktis pada mata kuliah Botani Tingkat Rendah di Laboratorium Pendidikan
Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Jenis penelitian yaitu
research and development (R & D). Model pengembangan yang dipakai pada penelitian
ini adalah model ADDIE. Model ADDIE terdiri atas lima langkah, yaitu: (1) analisis
(analyze), (2) perancangan (design), (3) pengembangan (development), (4)
implementasi (implementation), (5) evaluasi (evaluation). Berdasarkan hasil penilaian
validator, tingkat kevalidan assessmen keterampilan praktikum botani tingkat rendah
yaitu dengan nilai rata-rata total kevalidan 3,74 (3,5 < V < 4,0) yang berada pada
kategori sangat valid. Berdasarkan hasil penilaian respon asisten dan dosen maka
tingkat kepraktisan assessmen keterampilan praktikum botani tingkat rendah berada
pada kategori praktis dengan nilai 3,56 (3,0< Xi < 4) untuk respon asisten dan 3,56
(3,0< Xi < 4) untuk respon dosen yang berada pada kategori sangat positif. Hal ini
menunjukkan bahwa assesmen keterampilan pada mata kuliah Botani Tingkat Rendah
di Laboratorium Pendidikan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
ini layak digunakan karena memenuhi kriteria valid, dan praktis.

Abstract

This study aims to produce a valid and practical skill assessment tool in the Low Level
Botany course at the Biology Education Laboratory, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training at UIN Alauddin Makassar. The type of research is research and development
(R & D). The development model used in this research is the ADDIE model. The ADDIE
model consists of five steps, namely: (1) analysis, (2) design, (3) development, (4)
implementation, (5) evaluation. Based on the results of the validator's assessment, the
level of validity of the botanical practicum skills assessment is low, with an average total
validity of 3.74 (3.5 V 4.0) which is in the very valid category. Based on the results of the
lecturer's response assessment, the practicality of the low-level botanical practicum skill
assessment is in the practical category with a value of 3.56 (3.0< Xi 4) for assistant
respon and 3.57 (3.0< Xi 4)for lecturer respon which is in the very positive category.
This shows that the skills assessment in the Low Level Botany course at the Education
Laboratory of the Faculty of Tarbiyah and Teacher Training at UIN Alauddin Makassar
is feasible because it meets the valid and practical criteria.

Kata kunci: Pengembangan, Assesmen Keterampilan
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PENDAHULUAN

Praktikum adalah subsistem dari
perkuliahan yang merupakan kegiatan
terstruktur dan terjadwal yang memberi
kesempatan kepada mahasiswa untuk
mendapatkan pengalaman yang nyata
dalam rangka meningkatkan
pemahamannya tentang teori  atau
menguasai keterampilan tertentu yang
berkaitan dengan suatu pengetahuan atau
suatu mata kuliah (Syahriani., Syamsul.,
& Arif, W. P, 2022). Selama
berlangsungnya kegiatan praktikum tentu
tidak akan berjalan dengan baik dan
lancar tanpa adanya suatu alat penilaian
atau instrument penilaian di dalamnya.
Instrumen  penilaian ini  merupakan
perangkat penilaian yang digunakan oleh
para penilai untuk meringankan pada saat
proses penilaian. Penilaian hasil belajar
dan praktik yang terlaksana harus
memakai alat penilaian yang nyata,
efisien, dan praktis sehingga penilaian
yang diperoleh dapat terakumulasi dengan
teratur, akurat dan benar (Merdekawati,
K., 2017); (Murti, W., Maya, S., &
Lestari, P. 2022).

Penilaian pendidikan merupakan
suatu proses yang dilakukan oleh pendidik
guna mendapatkan informasi tentang
kemampuan ataupun prestasi peserta
didik. Hasil dari penilaian kemudian
digunakan  sebagai bahan  untuk

mengevaluasi proses belajar mengajar
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agar jadi lebih efektif. Instrumen penilaian
peserta didik yang digunakan juga harus
memenuhi  persyaratan  yaitu  dapat
mempresentasikan kompetensi yang akan
dinilai, instrumen yang digunakan harus
sesuai dengan tehnik juga bahasa yang
digunakan harus baik dan benar serta
sesuai dengan ejaan yang disempurnakan
(Amri, 2016). Adapun penilaian umum

terhadap bahan ajar yang
dikembangkan oleh ahli materi
terhadap bahan ajar yang

dikembangkan  adalah  bahan  ajar
dinyatakan sangat valid dan layak
digunakan
(Ahmad, Hamansah, & Lidya, 2022).
Mata kuliah Botani  Tingkat

dengan sedikit  revisi

Rendah adalah salah satu jenis mata
kuliah wajib di jurusan pendidikan biologi
yang merupakan spesifikasi pada bidang
botani khususnya tumbuhan rendah dan
harus diprogramkan oleh mahasiswa
program studi pendidikan Biologi. Mata
kuliah Botani Tingkat Rendah dilengkapi
dengan praktikum. Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan dengan pihak
pengelola laboratorium  yaitu  pada
praktiknya proses praktikum Botani
Tingkat Rendah membutuhkan perangkat
penilaian  (assessmen) yang  dapat
memberikan gambaran tentang
keterampilan  peserta didik karena
assessmen  yang digunakan  masih

memamfaatkan sistem penilaian yang



bersifat umum. Praktik di laboratorium
dikatakan akan lebih nyata dibandingkan
tes tertulis, sebab apa yang dievaluasi
akan lebih menggambarkan kompetensi
peserta didik yang sesungguhnya (Jihad &
Haris, 2013). Terkait permasalahan yang
ada maka perlu sebuah inovasi instrument
dengan  penilaian  terutama  pada
assessmen keterampilan pada peserta
didik. Dengan alasan ini, penelitian
pengembangan assesmen keterampilan
praktikum Botani Tingkat Rendah
Mahasiswa Pendidikan Biologi
Universitas Islam  Negeri  Alauddin
Makassar perlu dilakukan. Tujuan dari
penelitian adalah untuk menghasilkan
perangkat assesmen keterampilan yang
valid dan praktis pada mata kuliah Botani

Tingkat Rendah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan
penelitian dan pengembangan (research
and development), vyaitu suatu jenis
penelitian untuk menghasilkan suatu
produk. Model pengembangan yang
digunakan adalah ADDIE (1) analisis
(analyze), (2) perancangan (design), (3)
pengembangan (development), 4
implementasi  (implementation),  (5)
evaluasi  (evaluation). Subjek pada
penelitian yang digunakan peneliti adalah
mahasiswa angkatan 2019 semester |l

tahun akademik 2020/2021 dengan
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jumlah 20 mahasiswa. Adapun instrumen
penelitian yang digunakan berupa lembar
validasi dan angket. Instrumen penelitian
yang di uji kevalidannya menggunakan
lembar validasi yaitu angket respon dosen
dan angket respon asisten praktikum.
Lokasi uji coba produk adalah Prodi
Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin  Makassar.
Teknik pengumpulan data meliputi: (1)
Uji  kevalidan menggunakan lembar
validasi, informasi yang diperoleh melalui
instrumen ini digunakan sebagai masukan
dalam merevisi penuntun praktikum yang
telah dikembangkan hingga menghasilkan
produk akhir yang wvalid. (2) Uji
kepraktisan diperoleh dari instrumen
penelitian berupa angket respon Asisten 5
orang dan 2 orang dosen pengampu mata
kuliah. Data uji kepraktisan diperlukan
untuk mengetahui apakah produk hasil
penelitian dapat diterapkan secara praktis
dalam kegiatan praktikum di
laboratorium.  Teknik  analisis  data
penelitian dikelompokkan menjadi 2 yaitu
kevalidan, dan kepraktisan. Hasil validasi
ahli dianalisis dengan mempertimbangkan
kategorisasi hasil penilaian validator.
Kategori validitas dapat dilihat pada tabel

1 di bawah ini.

— ¥ Vij
Ki = 2= J

n



Keterangan:

Ki = rerata kriteria ke-i

V;j = skor hasil penilaian terhadap kriteria
ke-i oleh penilai ke-j

N = jumlah validator

Tabel 1. Kriteria Tingkat Kevalidan
Assesmen Keterampilan

Nilai Kriteria
35<V<4 Sangat valid
2,5<V<3)5 Valid
1,5€V<2)5 Cukup valid
V<15 Tidak valid

Adapun analisis kepraktisan data
diperoleh dari data respon asisten dan
dosen Data tersebut dikategorikan seperti
pada tabel 2 di bawah ini.

X ai
A| = L= =0A

n

Keterangan:
Al = rata-rata aspek
n = jumlah aspek

Tabel 2. Kriteria Tingkat Kepraktisan

Nilai Kriteria

3,5<Xi<4 Sangat Positif
2,5<Xi<3.,5 Positif
1,5<Xi<2,5 Cukup Positif

0<Xi<1,5 Tidak Positif

Jika hasil analisis menunjukkan rara-rata
respon asisten dan dosen berada pada
kategori positif dan sangat positif maka
assesmen keterampilan praktikum Botani
Tingkat Rendah yang dikembangkan
dapat dikatakan praktis dan sangat praktis
(Trianto, 2014).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis (Analysis)
Tahap analisis yang dilakukan

meliputi 2 kegiatan, yakni analisis
kebutuhan dan Analisis kekurangan dan
kelemahan instrumen penilaian
praktikum.
Analisis Kebutuhan

Botani tingkat rendah merupakan
matakuliah yang diprogramkan oleh
mahasiswa semester dua Program Studi
Pendidikan Biologi. Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan kepada dosen
pengampu matakuliah Botani tingkat
rendah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin
Makassar. Matakuliah Botani tingkat
rendah terdiri dari 3 SKS yang terbagi
menjadi dua bagian yaitu 2 SKS
ketuntasannya pada pembelajaran dalam
kelas dan 1 SKSnya dapat tercapai apabila
telah  lulus pada  praktikum  di
laboratorium. Instrumen penilaian yang
digunakan pada praktikum botani tingkat
rendah masih bersifat umum, dan belum
mengkhusus pada materi praktikum botani
tingkat rendah. Instrumen bersifat umum
artinya  suatu  instrumen  penilaian
praktikum yang digunakan untuk semua
mata kuliah yang dipraktikumkan di
Laboratorium Pendidikan Biologi
Berdasarkan analisis tersebut maka
dikembangkan assesmen keterampilan

praktikum botani tingkat rendah yang



digunakan pada jurusan Pendidikan
Biologi Universitas Islam Negeri (UIN)
Alauddin Makassar.
Analisis kekurangan dan kelemahan
instrumen penilaian praktikum

Terkait dari hasil analisis ini, maka
didapatkan beberapa kelemahan dan
kekurangan dari instrumen tersebut yaitu:
Instrumen yang digunakan di dalam
praktikum botani tingkat rendah masih
bersifat umum, Instrumen yang dibuat
sendiri oleh koordinator dosen praktikum
dilakukan tanpa adanya proses uji
kevalidan dan kepraktisan dari instrumen
tersebut., Instrumen yang telah dibuat
hanya pada satu judul praktikum saja
tidak secara menyeluruh, Beberapa judul
praktikum botani tingkat rendah belum
memiliki instrumen penilaian secara
khusus terkait aspek keterampilan.,
Instrumen penilaian  belum diformat
secara lengkap sebagai dokumen dan arsip
laboratorium yang tidak terlepas dari
pelaksanaan praktikum.
Desain (Design)
dihasilkan

rancangan assesmen. Tahap desain

Pada tahap ini

bertujuan untuk merancang assesmen
yang dikembangkan dengan
mempertimbangkan hasil investigasi awal.
Rincian kegiatan yang dilakukan yaitu:
Pemilihan Format

Pemilihan format atau desain assesmen

dilakukan dengan mengkaji  format
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assesmen praktikum botani tingkat rendah
yang telah ada. Format assesmen yang
digunakan dalam penelitian yaitu format
assesmen praktikum yang sebelumnya
telah divalidasi Selanjutnya hasil validasi
dari validator dijadikan sebagai acuan
oleh peneliti dalam merevisi assessment
keterampilan yang dikembangkan, dan
kemudian disesuaikan dengan materi
judul besar yaitu botani tingkat rendah.
Pengembangan (Development)

Pada tahap ini dilakukan pengembangan
terhadap assesmen keterampilan
praktikum, dimana pengembangannya
berpatokan pada rancangan awal sehingga
menghasilkan produk awal yang disebut
prototype I.

Tingkat Kevalidan assesmen keterampilan
Praktikum Botani Tingkat Rendah

Tahap ini dilakukan dengan tujuan untuk
menentukan tingkat kevalidan dari produk
assesmen keterampilan praktikum botani
tingkat rendah yang telah dibuat.
Rancangan dari  produk  assesmen
keterampilan praktikum botani tingkat
rendah yang disusun menghasilkan
produk awal yang disebut prototype I,
selanjutnya  assesmen  keterampilan
tersebut akan diperiksa dan dinilai oleh
validator.

Selanjutnya hasil validasi dan saran-saran
dari validator dijadikan sebagai acuan
oleh peneliti dalam merevisi assesmen

keterampilan yang dikembangkan. Hasil



revisi dari prototype | disebut dengan dibuat sesuai dengan saran-saran dan
prototype 1. Adapun perbandingan hasil masukan dari validator | dan validator 1l
antara prototype | dan prototype Il yang dapat digambarkan pada tabel berikut:

Tabel 3. Perbandingan hasil Prototype | dan Prototype 11
Perbandingan Hasil

Tampilan assesmen keterampilan Praktikum Botani Tingkat Rendah
Prototype | (Sebelum Validasi)

INSTRUMEN PENTLATAN PRAKTIKUM BOTANT TINGKAT RENDAH RUBRIK PENSKORAN PRAKTTKUM UNTT 1
NI
e SCHIZOPHYTA
SCHIZOPHYTA
o[ Aspek Kriteria Penshoran Shar
Petunjuk: Ketrampilan
1. Tulislah nama kelompok: pada kolom yang telah dsediakan T, | Momgecek sl dom | Praictien gt mamp mengecek semua| 4
2. Besiah skor pada prokiikan besdasarkan krsecta pada rubrik pemskoran boban yang sk | alat dan baban praitiom yang slom
3. Skor penslasan tesdrdari 4,3, 2, dan 1 diguakan pada | diguoakan
3 Hamya diperkenankan ushul memberikan safu pilisan skor sutpriiion | Praian mampy meageosk semoe t| 3
yaag skan diguasi
Asizen Pratskan brsng masmpu mengecek semua | 1
Kelsa Kelompol e —
digumkan
Nama Angecta Praitilan ndsk mampy mengecel semua| 1
slst dm baban prokslm yams sken
No | Nama Prakikan Skor Butir Jumiah | Nilai dhguemian
ke T | Pembunm Priddan smngw  termmpl | ddm| 4
prepasst pembustan preparss vang skan dismati

Praitan teampil delem pembuaten| 3
preporat yang akm diaman

Praitdan  lurang teampd  dalam| 3
pembustan preparat vang skan dusman
Praktikan tidak tevamgil dalom pesbuatan| 1
preperat yang aken dismari |
3| Pengmmam Pruitdan  sngst termepd  dalam
e—— penzgumaan miloskep .

Tridan el dalen pengrasan
mikroskop s

Pracidan  bumg  teampd  dalam| 2

Prakcitkan sk tecarmpil dalam penggasasn | 1
mikroskop

T Melakkan T ————
Jumish skor yang diperoieh g
pengamatan dan mengidentifikasn femtang cm-cm
Nilal = — X100 mengenai cini-cin | orzanisme yang tergolong bakteri dan
ngaang ijm-biro.
Sk T gangzing bi
INSTRUMEN PENILAIAN PRAKTIKUM BOTANT TINGKAT RENDAH 'RUBRIK PENSKORAN PRAKTIKUM UNTT 1
+ SCHIZOPHYTA
SCHIZOPHYTA
No. | Aspek Kriteria Penskoran Skor
Petunjuk: Ketrampilan
1 Tulislah nama kelompok pada koloen yang telah disedinkaa T | Mengecek alst den | Prakcikan samgat mampu mengecek semua| 4
2. Ben o, perskoran babenyeng skan | alit dm baban pbikun yans sk
3. Stoe penilaien terdit duri 4,3, 2. den | digumalan padn | diguraban
4. Hany dpeskenankan wtul messberikas 2t pilian skor st priciiun | Pritin macgs megecek vemm ma| 3
diguen
Asisten ‘Priktiian lowing mimpe siengecek smoa| 3
KelayKelompek alat dan buban praktiom vy skan
digueakan
Nama Anggcta Praitian ndak mampy mengecel semua| 1
it dm biban paktken yus dm
No | Nama Prakeilcan Skor Butir Jumisk | Nilai digunaan
. PR E=— Prkian sagn el dam| 4
pl— oostan prepars vang akan dismaii
wlalafalslsl|s Puithan teengd delam pembuaten| 3
prepasat yang sk dusmats
g termpl ol
pemmaston preparst g aban disat
‘Praictikan tidai tecampil dalam pembuatan | 1
preparat yang akan diamari
I T T g
— JO———— N
Tk el e pengmam
mikroskap 3
Praitiban  lowang  terampd  dalam| 2
[T ———
fi—
T[Sl TP epe—————
F—— sangat mampy ey
= ‘pongmmsian i mengidennfia teatang Caicxi
Nl = —— X180 mengenai cin-cin | cegansame yang tecgolong bakleri dan
inggang hif-bira
ERnggang by

ren

Berdasarkan  saran  perbaikan  yang dah dapat dilihat pada tabel sebagai

berikut:

Tabel 4. Hasil Validasi assesmen
mengacu pada saran perbaikan yang keterampilan Praktikum Botani Tingkat
Rendah

diberikan oleh dua orang validator,

kemudian prototype | diperbaiki dengan

diberikan dan menghasilkan prototype II. " Pernyataan Yang _ Rala-rata

Data kevalidan terhadap  assesmen ’ Dinilai Penilaian Kategori

Sangat

keterampilan praktikum botani tingkat 1 Petunjuk 4 Valid

2 Mudah 3,8 Sangat
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Diadministrasikan Valid

3 Waktu 3 Valid
4 Mudah 4 Sangat
Memberikan Skor Valid
. Sangat

5 Objektif 3,88 valid
o Sangat

Nilai 3,74 Valid
Berdasarkan Tabel 4 rata-rata hasil

penilaian validator terhadap assesmen
keterampilan praktikum botani tingkat
rendah yang dikembangkan vyaitu 3,74
yang berada pada kategori sangat valid.
Hasil  tersebut  disimpulkan  bahwa
penuntun praktikum botani tingkat rendah
dinyatakan layak untuk digunakan.
Berdasarkan hasil validasi dari kedua
validator menunjukkan bahwa penuntun
praktikum botani tingkat rendah berada
pada kategori valid dan dapat digunakan
dalam proses praktikum dan selanjutnya
dilakukan implementasi. Hal ini selaras
dengan pernyataan Haviz bahwa suatu
perangkat pembelajaran dikatakan valid
apabila sejalan dengan pernyataan yang
ada dan seluruh bagian-bagian perangkat
pembelajaran saling menghubungkan satu
sama lain secara konsisten (Haviz, 2013).

Implementasi
Implementasi atau uji coba terbatas

dilakukan pada mahasiswa semester |l
praktikum matakuliah botani tumbuhan
rendah Prodi Pendidikan Biologi. Kegiatan
ini bertujuan untuk mengetahui sejauh

mana kepraktisan assesmen keterampilan
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praktikum botani tingkat rendah yang
dibuat oleh peneliti untuk menunjang
pengetahuan ilmu biologi khususnya pada
matakuliah botani tingkat rendah.

Uji Kepraktisan

Tingkat diukur

menggunakan lembar respon asisten dan

kepraktisan dengan
dosen pada tahap uji coba terbatas. Hasil
respon asisten dapat dilihat pada tabel 5
berikut:

Tabel 5. Hasil Respon Asisten

Hasil Rata-
No. Responden rata Kategori
Penilaian
1 R1 3,61 Sangat Positif
2 R2 3,53 Sangat Positif
3 R3 3,51 Sangat Positif
4 R4 3,57 Sangat Positif
5 R5 3,59 Sangat Positif
Nilai total rerata 3,56 Sangat Positif

Berdasarkan tabel 5 di atas, dapat
disimpulkan bahwa kategori penilaian
yang diperoleh dari hasil angket respon
asisten adalah sangat positif terhadap
assesmen keterampilan praktikum yang
dikembangkan. Kriteria ~ kepraktisan
assesmen keterampilan praktikum dapat
dikatakan tercapai dan praktis digunakan.
Hal ini mengacu pada suatu teori yang
mengartikan bahwa assesmen
keterampilan praktikum botani tingkat
rendah dikatakan praktis jika 80% dari
keseluruhan asisten yang menanggapi
positif atau sangat positif (Trianto, 2014).
Dikategorikan

praktis jika hasil uji

kepraktisan mendapat respon baik dengan



kriteria minimal positif (Hidayat et al,
2016). Hal ini juga sesuai dengan hasil
respon dosen yang dapat dilihat pada tabel
6 berikut:

Tabel 6. Hasil Respon Dosen

Hasil
No. Responden Rata-rata  Kategori
Penilaian
Sangat
! R 3,61 Positif
Sangat
2 R2 3,53 Positif
Nilai total rerata 3,57 Sanggt
Positif

Berdasarkan tabel 6 di atas bahwa
assesmen keterampilan praktikum botani
tingkat rendah ini dapat dikatakan praktis.
Dosen praktikum botani tingkat rendah
memberikan rata-rata jawaban yang setuju
dan positif atau rata-rata akhir dari skor
dosen minimal berada pada kategori nilai
positif di atas 80% dari standar nilai yang
ditentukan yaitu 85,5%.

Tingkat  kepraktisan  diukur  dengan
menggunakan angket respon asisten dan
angket respon dosen pada tahap uji coba
terbatas. Data dari hasil penelitian tersebut
menunjukkan respon asisten dan dosen
praktikum terkait assesmen keterampilan
praktikum termasuk pada kriteria yang
positif. ~ Mengaplikasikan  instrument
assesmen praktikum botani tingkat rendah
ini  banyak asisten yang melakukan
penilaian dengan jelas dan nyata ketika
praktikum

berlangsung. Pernyataan

tersebut selaras dengan penelitian yang
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sudah dilaksanakan oleh Salmawati,
Mustami & Taufig (2019) tentang
pengembangan yang menyatakan bahwa
kategori dari kepraktisan tercapai apabila
50% asisten merespon yang positif terkait
sejumlan  aspek yang ditanyakan.
Praktisnya instrument penilaian praktikum
ketika 2 (dua) kriteria terpenuhi yakni; 1)
berdasarkan  dari  pernyataan  teori
perangkat tersebut dapat diaplikasikan di
lapangan, 2) tingkat pencapaian suatu
perangkat berada pada kategori ‘“baik”
(Rosadi, E., 2018). Respon positif asisten
menunjukkan bahwa penggunaan

instrument penilaian praktikum
mendukung aktivitas dan motivasinya
dalam pembelajaran (Mukminati Nur, Sri.,
2018). Instrumen penilaian praktikum
yang praktis dapat membuat asisten dan
dosen lebih paham terhadap hal-hal yang
akan akan dilakukan dan dinilai pada
proses praktikum berlangsung (Irmayani,
2018).

Evaluasi

Evaluasi pada pengembangan assesmen
penilaian praktikum botani tingkat rendah
telah memenuhi persyaratan, baik itu dari
proses pertama Yyaitu analisis hingga
sampai pada proses keempat vyaitu
implementasi  termasuk  didalamnya
kevalidan dan kepraktisan. Berdasarkan
data hasil respon asisten dan dosen
tersebut

menujukkan assesmen

keterampilan praktikum botani tingkat



rendah efektif untuk digunakan. Dengan
demikian, dari tahap awal hingga tahap
keempat dapat dikatakan bahwa sesuali
dengan yang diharapkan yaitu valid, dan
praktis. Berdasarkan hasil penelitian
Nurhidayat (2017), bahwa penggunaan
instrument  penilaian  praktikum yang
memenuhi  kriteria valid dan praktis
memiliki  keunggulan  yaitu  mudah
dimengerti dan digunakan. Selain hal di
atas berdasar pada  kriteria  nilai
kepraktisan, produk yang dikembangkan
dapat dinyatakan praktis karena sesuai
dengan teori yang dikemukakan oleh A.
Muri Yusuf dalam Qalbiah basri, dkk
(2018) bahwa instrumen dinyatakan
praktis jika instrumen yang dikembangkan
mudah dan murah. Mudah yang dimaksud
yaitu para pelaksana instrumen dapat
melaksanakan instrumen tersebut dengan
baik dan para peserta ujian dengan mudah
bisa memahami hal tersebut, tidak rumit
modelnya dan sederhana bahasanya.
Sedangkan murah yang dimaksud yaitu
dilihat pada segi biaya atau beban bagi
pelaksana dan peserta ujian tersebut. Hal
ini berarti, beban biaya peserta yang
mengikuti ujian tidak terlalu tinggi dan
dapat dilakukan dalam suatu periode yang

tertentu.

KESIMPULAN
Kesimpulan penelitian ini adalah

bahwa proses pengembangan assesmen
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keterampilan praktikum botani tingkat
rendah untuk mahasiswa Program Studi
Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan  Universitas Islam  Negeri
Alauddin Makassar dilakukan dengan
prosedur mengacu pada model
pengembangan ADDIE, yang terdiri dari 5
tahap yaitu Analisis (Analysis), Desain
(Design), Pengembangan (Development),
Implementasi  (Implementation),  dan
Evaluasi (Evaluation). Tingkat kevalidan
assesmen keterampilan praktikum botani
tingkat rendah Program Studi Pendidikan
Biologi berada pada kategori sangat tinggi.
Adapun, Tingkat kepraktisan assesmen
keterampilan praktikum botani tingkat
rendah Program Studi Pendidikan Biologi
yaitu praktis digunakan, hal tersebut
berdasarkan respon yang sangat positif

yang diperoleh dari asisten dan dosen.
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